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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan sebagian besar dengan kategori cukup 23 

responden (72%) dan sebagian kecil dengan kategori kurang 9 

orang responden (21%).  

2. Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan hampir seluruh dengan kategori baik 27 

orang (84%) dan sebagian kecil dengan kategori cukup 5 orang 

(16%). 

3. Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja pre test dan post test  

p value sebesar 0,000 dimana α=0,05 dan nilai Z sebesar -4,965. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa p value lebih kecil dari alpha 

sehingga H0 di tolak yang artinya ada pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi remaja 

siswa-siswi usia 13-14 tahun. 

 

 

 

 



73 
 

 

 5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi responden  

Sebaiknya responden menambah pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi remaja dengan memanfaatkan media 

informasi seperti internet, leaflet, atau poster dalam menambah 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja.  

2. Bagi Tempat Penelitian 

Sebaiknya hasil penelitian ini digunakan untuk menambah 

referensi dalam memberikan informasi tentang pengaruh 

pendidikan kesehatan pada remaja serta menambah informasi 

dalam mencegah perilaku seks pranikah dikalangan remaja. 

3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Sebaiknya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber informasi, dapat dimodifikasi dan dikembangkan untuk 

penelitian selanjutnya.
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